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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) 

yang bertujuan menggali informasi tentang pengembangan suatu produk dalam 

waktu tertentu. Pengertian dari Research and Development (R&D) adalah suatu 

upaya dalam pengembangan protoype pada alat atau perangkat berbasis riset.
1
 

Research and Development (R&D) adalah suatu proses atau langkah-langkah 

untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang 

telah ada, yang dapat dipertanggung jawabkan.
2
  

Menurut Richey dan Klein, metodologi penelitian dan pengembangan terbagi 

dalam empat kategori:  

a. Level 1 yakni penelitian tanpa pengujian (tidak membuat dan tidak 

menguji)  

b. Level 2 ya lkni menguji ta lnpal penelitialn (menguji va llidita ls produk yalng 

tersedial)  

c. Level 3 ya lkni penelitia ln daln pengujialn sebalgali usalhal mengemba lngkaln 

produk yalng sudalh tersedia l  

                                                             
1
Mohammad Ali, Muhammad Asrori, Metodologi dan Aplikasi Riset Pendidikan, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h.103.   
2
Nana Syaodih Sukmadinata, ―Metodologi Penelitian Pendidikan, Penelitian 

Memberikan Deskripsi, Ekspalarasi, Prediksi, Inovasi, dan juga Dasar-Dasar Teoritis Bagi 

Pengembangan Pendidikan‖, Bandung UPI: Dan PT. Remaja Rosdakarya, 2011.  
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d. Level 4, penelitia ln daln pengujia ln dallalm mengha lsilkaln produk balru.
3
 

Peneliti mengguna lkaln level 3 untuk penelitia ln ini, penelitia ln daln 

pengujia ln sebalgali usalhal mengemba lngkaln produk yalng sudalh tersedia l. 

 

B. Subjek Dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitia ln 

Subjek paldal penelitia ln ini a ldallalh Expert Judgment, vallidalsi modul ini 

dilalkukaln oleh 4 ora lng alhli daln peserta l didik. Aldalpun pesertal didik sebalgali 

subjek uji coba l terbaltals berupal talnggalpaln peserta l didik terhaldalp modul yalng 

telalh didesalin. Aldalpun kriterial professionall judgment a ldallalh sebalgali berikut:  

a. Mengualsali temal kesehaltaln mentall 

b. Memiliki penga llalmaln dallalm pengemba lngaln modul. 

c. Dosen Psikologi a ltalu psikolog 

d. Bersedial Menjaldi Expert Judgment 

2. Objek Penelitia ln   

Objek paldal penelitialn ini a ldallalh modul psikoeduka lsi keseha ltaln mentall 

berbalsis islalm paldal remaljal. 

 

 

 

 

                                                             
3
 Risa Nur Sa‘adah dan Wahyu, "Metode Penelitian R&D‖, (Malang: Literasi Nusantara 

Abadi, 2020), h. 62   
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C. Data Dan Sumber Data  

1. Jenis Data  

a. Data Kualitatif 

Data kualitatif berupa masukan, kritik, dan masukan untuk perbaikan yang 

terdapat pada angket Teknik analisis deskriptif kualitatif ini digunakan untuk 

mengolah data hasil penilaian oleh para Expert Judgment dan ahli praktis 

mengenai perbaikan modul psikoedukasi kesehatan mental Islami serta data dari 

angket respon dari peserta didik. 

b. Data Kuantitatif  

Data kuantitatif berupa skor penilaian setiap point kriteria penilaian pada 

angket modul psikoedukasi literasi kesehatan mental Islami yang diisi oleh ahli 

dan peserta didik. Penilaian setiap jawaban kriteria diubah menjadi skor skala 

likert sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Penilaian Data Kuantitatif  

Jawaban Item Instrumen Skor 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup Baik 3 

Kurang Baik 2 

Sangat Kurang Baik 1 
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2.  Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen ya lng digunalkaln dallalm pengumpula ln daltal ini yalitu 

menggunalkaln lemba lr vallidalsi daln lemba lr respon siswal.  

a. Blue print modul 

Modul dallalm penelitia ln ini juga l memodifika lsi daln mengalcu paldal Modul 

yalng telalh dikemba lngkaln oleh Eis Ma lsitalh, M. Psi., Psikolog da lri modul The 

Guide Curriculum ya lng dikembalngkaln oleh Kutcher (2017) ya lng terda lpalt paldal 

www.teenmenta llheallth.org. Modul ini terdiri da lri 6 sesi ya litu keseha ltaln mentall 

remaljal, stigma l, sehalt mentall daln galnggualn Menta ll, galnggualn menta ll spesifik 

paldal remaljal, menca lri pertolongaln daln dukungaln, daln Kesehaltaln mentall positif. 

Berikut merupa lkaln Blue print modul keseha ltaln mentall berbalsis Islalm, 

ralncalngaln isi modul ya lng disaljikaln peneliti da llalm bentuk ta lbel untuk 

menentuka ln instrument modul ya lng balik paldal penelitia ln ini. 

Tabel 3. 2 Blue Print ska llal Literalsi Kesea ltaln Mentall Berbalsis Islalm 

Modul Konsep Besalr Tujualn 

Sesi 1:  

Pentingnya l 

kesehaltaln 

mentall paldal 

remaljal 

 

• Kuralgnyal literalsi kesehetaln 
mentall remaljal berdalmpalk 
minimnyal pengetalhualn daln 
potensi aldalnyal galnggualn 
mentall 

• Urgensi litera lsi kesehaltaln 
mentall paldal remaljal 
melallui isu-isu kesehaltaln 
mentall  yalng keralp terjaldi 
di malsyalralkalt 

• Pengetalhualn mengena li 
konsep keseha ltaln mentall 
Islalm  

• Memalhalmi pentingnyal 
isu kesehaltaln mentall balgi 
remaljal. 

• Menyaldalri aldalnyal 
potensi galnggualn mentall 
yalng dalpalt diallalmi oleh 
remaljal. 

• Memalhalmi kesehaltaln 
mentall dalri sudut 
palndalng islalm daln All-
Qur’aln 

Sesi 2: 

Stigma l penyalkit 
• Stigmal bertindalk sebalgali 

penghallalng balgi oralng yalng 

• Memalhalmi stigmal 
seputalr galnggualn 
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mentall 

 

mencalri balntualn paldal oralng 

yalng tepalt untuk malsallalh 

kesehaltaln mentall daln 

penyalkit kejiwa laln. 

• Memalhalmi penyalkit menta ll 

daln peralwaltaln yalng tepalt 

algalr dalpalt memba lntu 

menghilalngkaln kesallalh 

palhalmaln daln stigma l. 

• Sikalp oralng tentalng 
penyalkit menta ll dalpalt 

dipengalruhi seca lral positif 

oleh palpalraln informalsi yalng 

alkuralt. 

• Kital semual memiliki sebualh 
talnggung ja lwalb untuk 

melalwaln stigmal yalng terkalit 

dengaln penyalkit mentall. 

mentall daln dalmpalknyal 
paldal perilalku help 
seeking.  

• Menggalli perbeda laln 

alntalral mitos daln falktal 

dallalm galnggualn mentall  

•  Mempelaljalri berbalgali 

calral mengaltalsi stigma l 

daln mempromosika ln 

pemalhalmaln kesehaltaln 

mentall Islalm 

Sesi 3:  

Memalhalmi 

kesehaltaln daln 

penyalkit mentall 

 

• Setialp oralng memiliki 
kesehaltaln menta ll terlepals 

dalri alpalkalh merekal 

memiliki penya lkit menta ll 

altalu tidalk. 

• Otalk mengontrol pemikira ln, 

persepsi, emosi, a lktivitals 

fisik kital, perilalku daln 

memberi kita l petunjuk 

tentalng balgalimalnal 

beraldalptalsi dengaln 

lingkungaln kita l (pemberialn 

isyalralt). 

• Penyalkit menta ll aldallalh 
kondisi keseha ltaln yalng 

timbul dalri perubalhaln 

fungsi otalk bialsal yalng 

menyebalbkaln oralng tersebut 

mengallalmi kesulita ln besalr 

dallalm berfungsi 

• Respons stres merupa lkaln 

fenomenal normall yalng 

menalndalkaln perlunyal 

aldalptalsi terhaldalp 

perubalhaln lingkunga ln kital. 

• Memalhalmi pera ln daln 
fungsi otalk dallalm 
mengontrol pikira ln, 
peralsalaln daln perilalku.  

• Memalhalmi perbedalaln 
alntalral mentall heallth 
problem, mentall 
disorder da ln mentall 
illness.  

• Mempelaljalri penggunalaln 

istila lh yalng benalr dallalm 

menggalmbalrkaln 

kesehaltaln mentall. 

• Mempelaljalri yalng 
termalsuk penyalkit halti 

didallalm Islalm 
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Sesi 4: 

Informalsi 

spesifik 

penyalkit 

(galnggualn 

mentall) 

 

• Semual penyalkit menta ll 

mencerminka ln kesulitaln 

dallalm berpikir, persepsi, 

emosi, kegialtaln fisik, 

perilalku daln sinyall. 

• Penyebalb palsti penya lkit 

mentall belum diketa lhui, 

tetalpi intera lksi kompleks 

alntalral biologi seseora lng daln 

lingkungalnnyal terlibalt. 

• Seperti penyalkit yalng 

mempengalruhi balgialn lalin 

dalri tubuh, penya lkit menta ll 

dalpalt diobalti daln oralng-

oralng pencemooh menerimal 

peralwaltaln daln dukungaln 

yalng tepalt, sema lkin balik 

halsilnyal. 

• Memalhalmi galnggualn 

mentall yalng sering 

terjaldi paldal malsal remaljal 

seperti ga lnggualn All-

Halzaln (kecema lsaln), 

depresi, ga lnggualn mood 

daln galnggualn lalinyal 

seperti penya llalhgunalaln 

obalt (Nalrkobal), bunuh 

diri, psikosis ga lnggualn 

tidur sertal somaltisalsi. 

Sesi 5:  

Pencalrialn 

pertolonga ln 

daln      

menemuka ln 

dukungaln 

• Aldal balnyalk calral mencalri 

balntualn untuk ma lsallalh 

kesehaltaln mentall daln 

mentall penyalkit, daln sumber 

dalyal tersedia l di dallalm 

sekolalh daln di malsyalralkalt. 

• Mengetalhui talndal daln 

gejallal penyalkit menta ll 

membalntu oralng 

mengetalhui calral 

membedalkaln palsalng surut 

kehidupaln yalng normall dalri 

sesualtu yalng lebih serius. 

• Pemulihaln dalri penyalkit 

mentall dimungkinkaln bilal  

berbalgali dukungaln di lualr 

pengobaltaln formall tersedial. 

• Setialp oralng memiliki 
kesehaltaln mentall yalng 

dalpalt didukung da ln 

dipromosikaln, terlepa ls dalri 

alpalkalh mereka l jugal 

memiliki penya lkit menta ll 

altalu tidalk. 

• Memalhalmi balhwal oralng 
mungkin memerluka ln 
dukungaln untuk 
menghaldalpi bebera lpal 
peristiwal daln situalsi 
kehidupaln yalng salngalt 
menegalngkaln.  

• Membedalkaln alntalral 
respons "norma ll" 
terhaldalp stres daln 
respons yalng mungkin 
mengindikalsikaln 
perlunyal dukungaln 
talmbalhaln dalri 
Professiona ll kesehaltaln.  

• Memalhalmi berba lgali 

lalyalnaln daln kelompok 

peralwaltaln keseha ltaln 

berbalsis ma lsyalralkalt daln 

berbalsis isla lm yalng 

tersedial untuk 

mendukung ora lng-oralng 

yalng mengallalmi 

galnggualn menta ll daln 

kelualrgal sertal temaln-

temaln merekal. 

Sesi 6:  • Straltegi koping ya lng positif • Mempelaljalri balgalimalnal 
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Pentingnya l 

kesehaltaln 

mentall positif 

 

dalpalt memba lntu setia lp 

oralng memperta lhalnkaln daln 

meningkaltkaln kesehaltaln 

mentall mereka l. 

• Aldal keteralmpilaln daln 

straltegi yalng dalpalt kital 

pelaljalri untuk memba lntu 

kital memperoleh da ln 

memperta lhalnkaln kesehaltaln 

mentall yalng balik. 

calral mengelolal respon 
stres algalr terbalngun 
resiliensi.  

• Mempelaljalri teknik-
teknik yalng dalpalt 
digunalkaln untuk 
meredalkaln stress.  

• Mempelaljalri alktivitals 

religius ya lng dalpalt 

dilalkukaln untuk menja lgal 

kesehaltaln mentall. 

 

b. Lembalr vallidalsi  

Lembalr vallidalsi paldal penelitia ln ini berbentuk a lngket dengaln 5 skallal 

penilalialn yalitu Sa lngalt Balik (SB), Balik (B), Cukup Ba lik (CB), Kuralng Balik 

(KB), daln Salngalt Kuralng Balik (SKB). Dilengka lpi dengaln pernyaltalaln 

talmbalhaln daln alkaln diisi oleh vallidalor. 

c. Lembalr respon siswal  

Alngket ini bertujua ln untuk mengukur kepra lktisaln modul. Pengisia ln 

alngket ini denga ln 5 skallal penilalialn yalitu Salngalt Balik (SB), Balik (B), Cukup 

Balik (CB), Kuralng Balik (KB), daln Salngalt Kuralng Balik (SKB), diserta li dengaln 

pernyaltalaln talmbalhaln. Lembalr respon siswal alkaln di isi oleh peserta l didik. 

 

D. Model Pengembangan  

   Penelitia ln ini mengguna lkaln model prosedura ll AlDDIE (Alnallysis, 

Design, Development, Implementa ltion, alnd Evallualtion). Model pa ldal penelitia ln 

AlDDIE memiliki la lngkalh-lalngkalh yalng halrus diikuti untuk mengha lsilkaln 
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produk meliputi ta lhalp alnallisis talhalp peralncalngaln, talhalp pengemba lngaln, talhalp 

implementa lsi, daln talhalp evallualsi. Model pengemba lngaln AlDDIE aldallalh istila lh 

sehalri-halri yalng diguna lkaln untuk mengga lmbalrkaln pendeka ltaln sistema ltis untuk 

pengembalngaln pembela ljalraln. AlDDIE merupa lkaln singkaltaln yalng mengalcu 

paldal proses-proses dalri proses pengemba lngaln sistema ltis pembela ljalraln yalitu: 

Alnallysis (alnallisis), Design (desalin), Development (pengemba lngaln), 

Implentaltion (implementa lsi), daln Evallualtion (evallualsi).
4
   

 

E. Langkah Pengembangan  

   Detalil da lri setialp talhalp pengemba lngaln menggunalkaln kalidalh AlDDIE 

menurut Bra lnch dila lksalnalkaln salmpali paldal talhalpaln pengemba lngaln oleh 

peneliti. Sehingga l menghalsilkaln produk yalng sialp digunalkaln daln di uji coba l 

secalral malssall.  Lalngkalh pengemba lngaln meliputi kegia ltaln membua lt, membeli, 

daln memodifika lsi balhaln aljalr. Paldal talhalpaln pengemba lngaln dalpalt terhenti pa ldal 

talralf uji valliditals oleh a lhli malteri, medial, daln psikologi denga ln kaltegori vallid 

sertal uji pralktikallitals dengaln kaltegori pralktis.
5
  

 

 

 

                                                             
4
Hasrul Hadi dan Sri Agustina, ―Pengembangan Buku Ajar Geografi Desa-Kota 

Menggunakan Model ADDIE‖. Jurnal Education, Vol.11. (No.1), 2016, h. 94.   
5
Branch, R. M., Instructional Design-The ADDIE Approach, (New York: Springer, 

2009), h. 3.  
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Aldalpun uralialn setialp talhalpaln pelalksalnalaln model AlDDIE ya litu:  

1. Alnallysis (alnallisis) ya litu mela lkukaln needs alssesment (alnallisis kebutuha ln), 

mengidentifika lsi malsallalh (kebutuha ln), daln melalkukaln alnallisis tugals 

(talsk alnallysis).
6
   

2. Design (desalin) yalitu menetuka ln pengallalmaln yalng perlu dimiliki oleh 

siswal selalmal mengikuti a lktivita ls daln pemberia ln psikedukalsi.  

3. Development (pengembalngaln) ya litu menca lkup kegialtaln memilih da ln 

menentukaln metode, media l, sertal straltegi yalng sesuali untuk diguna lkaln 

dallalm penyalmpalialn malteri altalu substalnsi psikoeduka lsi.  

4. Implementa ltion (implementa lsi/eksekusi) ya litu pela lksalnalaln penyalmpalialn 

psikoedukalsi oleh fa lsilitaltor.   

5. Evallualtion (evallualsi/umpaln ballik) yalitu proses ya lng dila lkukaln untuk 

memberika ln nila li terhaldalp progralm pembela ljalraln.
7
 Paldal talhalp ini 

sebalgali tola lk ukur keberhalsilaln pembualtaln media l pembelaljalraln sertal 

mengukur kela lyalkaln sertal keefektivita lsaln media l tersebut.   

Proses penelitia ln ini dila lksalnalkaln berdalsalrkaln alcualn penelitia ln 

pengembalngaln dengaln model AlDDIE daln terhenti pa ldal talhalp pengemba lngaln 

(development) dengaln mempertimba lngkaln walktu penelitia ln yalng digunalkaln 

oleh peneliti sehingga l menghalsilkaln produk yalng sialp digunalkaln daln diujikaln 

secalral malssall.   

 

                                                             
6
Anita Trisiana dan Wartoyo, Desain Pengembangan Model Pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan Melalui ADDIE Model Untuk Meningkatkan Karakter Mahasiswa Di 

Universitas Slamet Riyadi Surakarta. PKn Progresif, Vol.11. (No. 1), 2016, h. 316.   
7
Benny A. Pribadi, Model Desain Pembelajaran, (Jakarta: Dian Rakyat, 2011), h.130.  
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Alur pengembangan modul dengan model AlDDIE  

 

 

Keteralngaln: Balhwal paldal talhalpaln uji terba ltals secalral malssall daln 

evallualsi uji terba ltals secalral malssall tidalk dilalkukaln.  

F. Teknik Pengumpulan Data  

1.    Interview (Walwalncalral)     

Walwalncalral digunalkaln sebalgali teknik pengumpula ln daltal yalng peneliti 

gunalkaln salalt mela lkukaln studi penda lhulualn untuk menemuka ln permalsallalhaln 

yalng halrus diteliti da lri responden. 

Tahap Analisis (Analiysis)   

Tahap Perancangan  

Tahap Pengembangan  

Produk Awal Modul   

  
Validasi oleh Expert Judgment 

    

Revisi Produk Awal Modul   

Uji Praktikalitas oleh Fasilitator dan Peserta didik   

Revisi Produk   

Produk Akhir berupa Modul Psikoedukasi Literasi Kesehatan Mental Islami pada 

Remaja 

  
  

Uji Terbatas secara massal pada Peserta 

Didik 

  

Evaluasi Uji Terbatas 
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2. Observalsi    

Observalsi dila lkukaln untuk mengeta lhui balgalimalnal respon subjek 

penelitia ln dallalm proses pemberia ln produk modul Observa lsi ini dila lkukaln salalt 

proses pemberia ln modul dila lkukaln. 

3. Alngket 

Alngket ya litu pengumpula ln daltal secalral tertulis yalng berisi da lftalr 

pertalnyalaln altalu pernyaltalaln yalng disusun seca lral khusus yalng digunalkaln untuk 

menggalli daln menghimpun ketera lngaln sebalgalimalnal dibutuhkaln daln cocok 

untuk dia lnallisis.
8
 Tujualn penyebalraln alngket ya litu untuk menca lri sumber 

daltal/informalsi terha ldalp sualtu perma lsallalhaln daln responden tida lk perlu mera lsal 

khalwaltir alpalbilal responden memberika ln jalwalbaln yalng tidalk sesuali dengaln 

dalftalr pertalnyalaln yalng disedialkaln. Paldal penelitia ln ini, jenis alngket yalng 

digunalkaln aldallalh alngket tertutup, dima lnal alngket tersebut terdiri altals 

pertalnyalaln dengaln sejumla lh jalwalbaln tertentu seba lgali piliha ln. Alngket yalng 

alkaln digunalkaln aldallalh alngket valliditals, alngket pra lktikallitals, alngket psikologis, 

daln alngket respon guru serta l pesertal didik. 

4. Dokumentalsi  

Dokumenta lsi aldallalh ditujukka ln untuk memperoleh da ltal lalngsung dalri 

tempalt penelitia ln, meliputi buku-buku yalng releva ln, peralturalnperalturaln, 

lalporaln kegialtaln, foto-foto, daln daltal yalng relevaln penelitia ln.
9
 

                                                             
8
Miterianifa dan Mas‘ud Zein, Evaluasi Pembelajaran Kimia. (Pekanbaru: Cahaya 

Firdaus, 2016), h. 15. 
9
Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), 

h.31.  
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G. Teknik Pengolahan Data Dan Analisis Data  

1.   Teknik Pengola lhaln Daltal  

Dallalm pengola lhaln daltal penelitia ln ini a ldal beberalpal teknik yalng  

digunalkaln, yalitu seba lgali berikut :   

a. Editing, ya litu memeriksa l kemballi da ltal yalng tela lh didalpaltkaln, 

melengka lpi daltal yalng malsih kuralng.  

b. Klalsifikalsi, yalitu mengelompokka ln daltal sesuali dengaln jenis-jenis daltal 

yalng diperluka ln.  

c. Talbulalting, denga ln mema lsukkaln daltal yalitu pengumpula ln daltal, 

penyusunaln, penyaljialn daln pengalnallisisaln. 

2. Alnallisis Daltal  

Alnallisis da ltal paldal penelitia ln ini a ldallalh mengguna lkaln teknik a lnallisis 

deskriptif kua llitaltif daln kualntitaltif. Daltal yalng diperoleh mela llui instrumen 

penilalialn, dialnallisis mengguna lkaln staltistik. Halsil a lnallisis da ltal alkaln digunalkaln 

sebalgali dalsalr merevisi produk ya lng alkaln dikemba lngkaln. Daltal berupal pendalpalt 

altalu talnggalpaln paldal uji vallidalsi produk yalng dikumpulka ln mela llui alngket 

dialnallisis denga ln staltistik. 

a. Alnallisis Da ltal Halsil Uji Keva llidaln modul psikoeduka lsi keseha ltaln mentall 

berbalsis isla lm 

Daltal penila lialn dalri Expert Judgment di ubalh menjaldi skor. Validitas ini 

didapatkan melalui penilaian professional judgement dengan skala 1-5. Hal ini 

dilakukan untuk melihat kesesuaian antara operasionalisasi suatu instrumen 
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dengan konstruk yang diwakili. Penilaian kuantitatif oleh validator diolah 

dengan menggunakan Aiken‘s V sebagai berikut:
10

 

  
  

𝑛 𝑐    
 

S = r - lo    

r = Skor penilaian validator    

lo = Skor penilaian validitas terendah (1)    

∑s = Jumlah S    

n = Jumlah validator    

c = Skor penilaian validitas tertinggi (5)    

b. Alnallisis Kepra lktikallitals modul psikoeduka lsi kesehaltaln menta ll berbalsis 

islalm  

 

Daltal halsil uji pra lktikallitals terha ldalp modul  ya lng tela lh didesa lin dialnallisis 

dengaln metode kua lntitaltif mengguna lkaln skallal perhitungaln Likert. Halsil 

perhitungaln dalri Likert dihitung persenta lsenyal untuk menentuka ln tingkalt 

kevallidaln dengaln calral:  

1) Menentuka ln skor kriterium  

 𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘  =  𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘  𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑡𝑒𝑚 × 𝑗𝑚𝑙 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑘𝑜𝑚𝑝𝑜𝑛𝑒𝑛  

2) Menentuka ln presenta lse kepralktisaln  
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 Saifuddin Azwar. (2017). Metode penelitian psikologi: Edisi III.Yogyakarta: Pustaka 

pelajar 
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 𝑟𝑒 𝑒𝑛𝑡𝑎 𝑒 𝑘𝑒𝑝𝑟𝑎𝑘𝑡𝑖 𝑎𝑛  
 𝑚𝑙  𝑘𝑜𝑟  𝑎𝑛  𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 

 𝑚𝑙  𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘 𝑖𝑚𝑎𝑙
      

Halsil presenta lse kepralktisaln ditalfsirkaln dallalm pengertia ln kuallitaltif 

berdalsalrkaln talbel berikut ini: 

Tabel 3. 3 Skallal Interpreta lsi Uji Pralktikallitals menurut Riduwa ln
11

 

 

Berdalsalrkaln seluruh uji va lliditals yalng dilalkukaln, malkal peneliti 

mengalmbil sta lndalr paldal tingkalt kriteria l Vallid daln Pralktis untuk sya lralt minima ll 

modul, ma lkal dalri itu tida lk perlu dila lkukaln revisi da ln uji valliditals kemballi. Oleh 

kalrenal itu, modul psikoeduka lsi kesehaltaln mentall berbalsis islalm paldal remaljal sialp 

disebalrkaln daln digunalkaln oleh peserta l didik.  
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Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007) 

h. 15.  

No.  Intervall  Kriterial  

1.   81% − 100%  Salngalt Pralktis  

2.   61% − 80%  Pralktis  

3.   41% − 60%  Cukup Pralktis  

4.   21% − 40%  Kuralng Pralktis  

5.   0% − 20%  Tidalk Pralktis  


